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INTISARI 

 

Skripsi ini membahas bagaimana upaya sekuritisasi yang dilakukan pemangku 

kepentingan di Sumatra Selatan dalam mengatasi upaya penyelundupan dan peredaran 

narkotika dari luar negeri di perairan sungai Sumatera Selatan. Obat-obatan terlarang atau 

narkoba adalah permasalahan keamanan internasional dan juga nasional. Banyak negara 

terlibat dan dimanfaatkan oleh pelaku bisnis narkoba dari mulai sebagai produsen hingga 

sebagai konsumen, termasuk Indonesia. Sumatra Selatan sebagai salah satu provinsi 

dengan prevalensi penyalahgunaan narkoba tertinggi di Indonesia juga dimanfaatkan 

pemasok narkoba luar sebagai pasar utama distribusi narkoba. Belakangan terdeteksi 

perubahan tren penyelundupan narkoba dari luar, yaitu pendistribusian melalui perairan 

sungai di Sumatra Selatan yang minim pengawasan. Fokus skripsi ini adalah melihat upaya 

sekuritisasi guna melawan penyelundupan dan peredaran narkoba di perairan sungai 

Sumatra Selatan oleh para pemangku kepentingan Sumsel. Menggunakan teori sekuritisasi, 

penelitian ini akan menjabarkan proses sekuritisasi yang dimulai dari speech act oleh 

aktor-aktor sekuritisasi, referent object, dukungan moral dan dukungan formal, hingga 

extraordinary measures.  

Penelitian ini menemukan adanya upaya sekuritisasi (securitizing move) mengenai 

permasalahan penyelundupan narkoba di perairan sungai Sumatra Selatan oleh para 

pemangku kepentingan (securitization actors) diSumatra Selatan, juga speech act dan 

extraordinary measures yang mereka lakukan guna mengeliminasi permasalahan ini(the 

existential threat). Kemudian ditemukan adanya kedua dukungan moral (masyarakat) dan 

formal (kalangan / institusi formal). Namun upaya sekuritisasi ini belum dapat dikatakan 

berhasil, mengingat masih belum terdeteksi penurunan yang signifikan akan angka 

penyelundupan dan peredaran narkoba di Sumatra Selatan. 

 

Kata kunci : extraordinary measures, penyelundupan narkoba, referent object , 

sekuritisasi, speech act, Sumatera Selatan, sungai,  
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ABSTRACT 

 

This article examines the securitization efforts that carried out by stakeholders in 

South Sumatra to overcome drug smuggling and trafficking from abroad in the rivers of 

South Sumatra. Many countries are being exploited in the involvement from producer to 

consumer, including Indonesia. South Sumatra as one of the provinces with the highest 

prevalence of drug addiction in Indonesia has also been used by foreign drug suppliers as 

the main market for drug distribution. Recently, a new trend of drug smuggling was 

detected, now drugs are being smuggled into South Sumatra through rivers with minimal 

supervision.The focus of this research is to look at securitization efforts to fight drug 

smuggling and trafficking in the South Sumatra river by South Sumatran stakeholders. 

Using securitization theory, this research will describe the securitization process that start 

with speech actof the securitization actors, referent object, moral and formal support, to 

extraordinary measures.  

This research found that there was a securitizing move regarding drug smuggling 

in the rivers of South Sumatra by stakeholders (securitization actors) in South Sumatra, as 

well as speech acts and extraordinary measures they took to eliminate this problem (the 

existential threat). Then it was found that there were both moral (society/public) and 

formal (group/formal institutions) support. However, this securitization effort cannot be 

said to be successful, considering that a significant decrease in the number of drug 

smuggling and distribution in South Sumatra has not yet been detected. 

 

Keywords : drug smuggling, extraordinary measures, referent object,  rivers, 

securitization, south sumatra, speech act 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1. LATAR BELAKANG 

Globalisasi adalah arus deras yang membawa banyak dampak positif dalam 

kehidupan masyarakat, di sisi lain juga membawa dampak negatif. Salah satu dampak 

negatif tersebut ialah memengaruhi rana kriminal yang bersifat lintas bangsa 

(transnational crime). Salah satu kejahatan transnasional adalah perdagangan atau 

penyelundupan narkoba. Kejahatan ini adalah permasalahan yang sangat serius yang 

membuat hampir semua negara berusaha keras memberantasnya.  

Di Indonesia, narkoba juga merupakan masalah yang sangat serius. Data 

penggunaan narkoba(UNODC Indonesia, 2017, hal. 21)dan data penyelundupan 

narkoba(Victoria, 2019)yang cenderung meningkat tiap tahunnya secara tidak langsung 

menjadi bukti bahwa Indonesia adalah destinasi yang menarik bagi sindikat narkoba 

internasional.Terlebih di provinsi Sumatra Selatan menjadi salah satu  provinsi 

primadona untuk mendistribusikan narkoba. Hal itu telah dikonfirmasi oleh kepala 

BNN Sumatra Selatan dalam sebuah wawancara di markas BNNP, yang juga 

mengatakan bahwa terjadi peningkatan signifikan dalam masuknya narkoba dari luar 

terhitung dari tahun 2018 hingga tahun 2020 terutama dari Malaysia (Narkoba Asal 

Malaysia Masuk Sumsel, Ini Jalur Distribusinya, 2020). 

Terjadi pada dini hari di bulan Oktober tahun 2019 misalnya, terjadi usaha 

penyelundupan narkoba berjenis sabu sebanyak 79 kilogram, dibawa denganspeedboat 

berkecepatan tinggi yang berasal dari Malaysia di perairan sungai Sungsang (kabupaten 

Banyuasin). Pelaku penyelundupan ditangkap dengan sebelumnya menerima informasi 

bahwa akan ada usaha penyelundupan narkoba. Kepala bidang Penindakan dan 

Pemberantasan BNNP Sumsel berkomentar bahwa wilayah perairan Sumatra Selatan 

ini adalah strategi di mata para penjahat narkoba, karena bentukannya yang luas, 

panjang, dan banyak cabangnya(Inge, 2019), menjadikannya trend  baru dalam 

permainan penyelundupan dan penyebaran narkoba. Kembali terjadi di awal tahun 

2021, kasus penyelundupan narkoba jenis sabu seberat 171 kg sabu dan puluhan 

ribu pil ekstasi di perairan Muara Telang, Banyuasin, Sumatra Selatan, dibawa dengan 

speedboat, juga berasal dari Malaysia(Rochman, 2021). Narkoba jenis sabu memang 

tercatat sangat sering diselundupkan dan salah satu yang paling sering dikonsumsi 

pengguna narkoba di Indonesia selain ganja. Pada dasarnya, ganja yang dikonsumsi 
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Indonesia tidak datang dari negara lain atau diselundupkan, sebab Indonesia memiliki 

produsen ganja sendiri dibeberapa daerah Indonesia, namun narkoba jenis sabu, disisi 

lain, tidak diproduksi di Indonesia, melainkan seperti Cina dan banyak lagi dan 

agaknya akan terus diselundupkan ke Indonesia dari berbagai negara jika permintaan 

pasar narkoba seperti sabu terusmenerus meningkat. 

Dua kasus besar ini adalah beberapa dari sekian banyak kasus (penyelundupan 

narkoba di perairan sungai Sumatra Selatan) serupa, dan pada dasarnya menunjukkan 

hal yang sama, yaitu terdapat kelemahan akan pengawasan di area-area ini (perairan 

dalam Sumatra Selatan) sehingga dengan leluasa dimanfaatkan oleh sindikat narkoba 

yang artinya membahayakan bagi keamanan Sumatra Selatan.  Menurut lembaga survei 

BNN, terjadi peningkatan yang signifikan dalam dalam prevalensi penyalahgunaan 

narkoba. Misalnya saja pada survei BNN di tahun 2017, jumlah penyalahgunaan 

narkoba di sebanyak 3,3 juta jiwa(Puslitdatin BNN RI, 2017, hal. 28), kemudian di 

survei di tahun 2019 meningkat menjadi 3,6 juta jiwa (Putra, 2020). Terlebih di 

provinsi Sumatra Selatan, dalam beragam laporan dan survei instansi-instansi (LIPI, 

BNN, dan lain-lain) juga menunjukkan adanya peningkatan-peningkatan yang cukup 

signifikan dalam berbagai aktivitas narkoba, seperti naiknya peringkat Sumatra Selatan 

dalam provinsi dengan penyalahgunaan narkoba tertinggi, survei pada tahun 2017 

Sumatra Selatan menduduki peringkat 8(BNN RI, 2017, hal. 127), tahun berikutnya 

naik menjadi peringkat 2 (Puslitdatin BNN RI, 2018, hal. 32)dan pada survei terakhir 

di tahun 2019 tetap bertahan di peringkat 2(Puslitdatin BNN RI, 2020, hal. 135). Selain 

itu, terdapat juga peningkatan pengungkapan kasus penyalahgunaan dan 

penyelundupan narkoba di Sumatra Selatan beberapa tahun terakhir (Prasetya, 2021). 

Peningkatan yang  terus-menerus dalam angka penggunaan maupun penyelundupan 

narkoba dari luar ke provinsi Sumatra Selatan sangatlah mengkhawatirkan dan 

berpotensi lebih jauh meningkatkan ancaman keamanan dan kerusakan dalam berbagai 

bidang dan harus segera dihentikan. Maka dari itu perlu dilakukan usaha berupa proses 

sekuritisasi agar perhatian pemerintah dan seluruh pemangku kepentingan terkait lebih 

memprioritaskan isu keamanan ini untuk diselesaikan, supaya isu narkoba di Indonesia 

terlebih di provinsi Sumatra Selatan tidak meningkat. 

Berangkat dari fakta-fakta yang telah dipaparkan sebelumnya, penulis merasa 

sangat tertarik, dan mengangkat judul penelitian “Sekuritisasi Penyelundupan Narkoba 

Di Perairan Sungai Provinsi Sumatra Selatan” sebagai judul penelitian. 
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2. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang yang dijabarkan sebelumnya, maka penulis 

merumuskan juga menyederhanakan permasalahan yang akan dapat diteliti 

(researchable problems) menjadi sebuah pertanyaan sebagai berikut. Bagaimana 

sekuritisasi penyelundupan dan pengedaran narkoba di kawasan perairan sungai 

Sumatra Selatan? 

3. TUJUAN PENELITIAN 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui bagaimana proses sekuritisasi isu penyelundupan sungai di perairan 

Sumatra Selatan. 

4. MANFAAT PENELITIAN 

a. MANFAAT TEORITIS 

Penulis berharap penelitian ini dapat memberi pengetahuan kepada pembaca 

mengenai sekuritisasi penyelundupan dan pengedaran narkoba di kawasan perairan 

Sumatra Selatan, serta memperkaya kajian pertahanan keamanan dalam studi 

hubungan internasional 

b. MANFAAT PRAKTIS 

1. Penulis berharap dengan penelitian ini dapat memberikan kesadaran untuk 

pemerintah dan masyarakat  akan urgensi penyelundupan dan peredaran 

narkoba di Indonesia. 

2. Penulis berharap penelitian ini dapat menjadi bahan observasi untuk penelitian 

selanjutnya atau yang serupa. 

5. KAJIAN PUSTAKA 

Sebelum penulis / peneliti memulai penulisan, peneliti telah terlebih dahulu 

mengeksplorasi juga menelaah beberapa literatur atau juga penelitian yang memiliki 

keterkaitan dengan penelitian yang sedang diteliti penulis. Berbagai tulisan / penelitian 

terdahulu yang penulis jadikan rujukan, pertama adalah penelitian Nurlaelah, dkk yang 

berjudul “Strategi Badan Narkotika Nasional (BNN) dalam Mencegah Peredaran 

Narkotika di Kota Makassar”. Penelitian Nurlaelah, dkk berusaha mendeskripsikan 

strategi BNN dalam mencagah peredaran narkotika di Makassar yang antara lain, a. 

memperluas pengetahuan masyarakat akan bahaya narkoba, b. menjalin kerja sama 

dengan berbagai aliansi terkait seperti pemerintah, non pemerintah, serta masyarakat 

agar turut aktif dalam menciptakan lingkungan yang bebas narkoba, c. memberikan 
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fasilitas rehabilitasi baik secara medis dan sosial agar mantan pecandu bisa kembali ke 

masyarakat dan hidup secara produktif. 

Penelitian kedua adalah penelitian dari Aulia Rahman yang berjudul “Ancaman 

Peredaran Narkoba Ditinjau Dari Perspektif Keamanan Manusia”. Penelitian Aulia 

berupaya menunjukkan dampak peredaran narkoba dilihat dari perspektif human 

security yang dampak tersebutyaitu antara lain, a. mengancam kedaulatan negara, b. 

merendahkan image negara, c. menghilangkan rasa percaya, d. memunculkan 

kesempatan akan pencucian uang yang berujung pada terganggunya perekonomian, e. 

pengeluaran dana besar-besaran untuk menanggulangi dampak dari peredaran narkoba 

itu sendiri, f. menghilangkan karakter bangsa, g. menimbulkan angka kriminalitas, h. 

gangguang kesehatan. 

Ketiga, ialah penelitian dari Hafizh Armaghani yang berjudul “Kebijakan Indonesia 

Pada Era Pemerintahan Presiden Joko Widodo Dalam Mewujudkan ASEAN Drug Free 

Area”. Armaghani menggunakan konsep rezim internasional untuk melihat isu dan 

solusi kesepatakan bagi permasalahan bersama dan hasil dari penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa dalam masa pemerintahan Presiden Joko Widodo, Indonesia 

sepakat mewujudkan ASEAN Drug Free Area, dengan upaya utama ialah supply and 

demand reduction. Rencana tersebut antara lain, (1) edukasi preventif, (2) penegakan 

hukum, (3) pengobatan dan rehabilitasi, (4) penelitian, (5) pengembangan alternatif, 

dan (6) hukum. 

Penelitian keempat berjudul “Transnational Crime : Proses Sekuritisasi Pemerintah 

Indonesia Terhadap Ancaman Perdagangan Narkotika” oleh Restilia Polii. Polii 

berupaya mengelaborasi proses sekuritisasi isu perdagangan narkotika di Indonesia 

dengan teori sekuritisasi oleh Barry Buzan dan Polii menyimpulkan saat ini isu 

perdagangan narkoba ini masih dalam tahap proses sekuritisasi. 

Penelitian kelima ialah penelitian dari Simela Victor Muhamad yang berjudul 

“Transnational Crime of Narcotics and Drugs Smuggling from Malaysia to Indonesia: 

Cases in the Province of Riau Islands and West Kalimantan”. Muhamad mengelaborasi 

dalam penelitiannya mengenai penyelundupan narkoba dari luar dan dalam provinsi 

Kepulauan Riau dan Kalimantan Barat, scope modus kejahatan penyelunduan narkoba 

yang luas meliputi darat, laut, dan sebagainya. Kemudian hasil temuan Muhamad 

dalam penelitiannya yaitu penyeludupan narkoba baik dari luar maupun dari dalam 

masih sering terjadi, juga bahwa masih banyak kelemahan pengawasan meski di pos-
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pos pemeriksaan lintas batas, ditemukan juga ada kelemahan di sisi teknologi yang 

bertugas mendeteksi barang (di jalur resmi). Muhamad juga menyatakan keberadaan 

pelabuhan-pelabuhan tikus bersumbangsih besar dalam penyelundupan narkoba. Maka 

dari itu penulis menegaskan bahwa masih diperlukannya proses penanganan yang lebih 

intensif oleh Indonesia, terlebih Malaysia sebagai negara tetangga, juga kerja sama 

dengan negara kawasan juga diperlukan yang sifatnya lebih aplikatif, seperti 

pertukaran informasi dan berbagai joint. Hal lain yang lebih ditegaskan Muhamad juga 

pada pengawasan jalur tikus, pemeriksaan intensif (barang muatan dan orangnya), 

perbaikan perilaku petugas pemberantas, dan peningkatan taraf hidup lingkungan 

sekitar agar tidak ikut bersumbangsih menyuburkan kegiatan “haram” ini. 

Penelitian keenam adalah dari Dyartha Anindya Nugraheni yang berjudul “Kerja 

sama Badan Narkotika Nasional Dengan United Nations Office On Drug And Crime 

Dalam Menanggulangi Perdagangan Gelap Narkoba Dari Iran Ke Indonesia 2009-

2013”. Nugraheni menganalisisKerja sama BNN dan UNODC dengan menggunakan 

teori liberalisme institusionalisme. Hasil penelitian Nugraheni yaitu BNN menerapkan 

program-program unggulan dari UNODC, guna (1) meningkatkan kewaspadaan dan 

penanggulangan aktivitas narkoba dengan cara menjalin kerja sama dengan badan atau 

instansi pemerintah Indonesia yang bersinergi dengan BNN, (2) meningkatkan 

keamanan perbatasan maritim di Indonesia, (3) menjalankan proyek pelatihan berbasis 

komputer di JCLEC (Jakarta Centre for Law Enforcement Cooperation), (4) 

menjalankan program pengawasan kontainer, Container Control Programme (CCP), 

(5) menyelenggarakan kursus pelatihan anti penyelundupan pada tim pemberantas 

BNN yang nantinya akan ditempatkan di unit pelabuhan dan bandara di Indonesia, (6) 

melakukan program pencegahan penyalahgunaan narkoba dan program alternatif 

development. Di sisi lain UNODC telah memberikan beberapa program pelatihan dan 

pengetatan wilayah perbatasan khususnya Iran dan negara transit seperti Pakistan, 

India, Nepal, Thailand, Malaysia dan India. Hasil kerja sama tersebut belum 

menunjukkan keberhasilan yang signifikan, seperti penurunan kasus,  namun program 

lain memberikan hasil yang cukup membanggakan. 

Penelitian terakhir yaitu berjudul “Kerja sama Pemerintah Amerika Serikat Dalam 

Upaya Penanggulangan Narkoba Di Nigeria” oleh Komang Tri Laksmi yang berfokus 

pada kerja sama bilateral antara Amerika Serikat dan Nigeria dalam upaya 

penanggulangan narkoba di Nigeria. Hasil penelitian Laksmi menunjukkan kerja 
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samabilateral yang dilakukan kedua negara mengacu terhadap president determination 

oleh Barack Obama yang menyatakan bahwa Nigeria adalah prioritas utama dalam 

upaya penanggulangan narkoba. Jalinan kerja sama pemerintah Amerika Serikat 

dengan Nigeria melalui West Africa Cooperative Security Initiative (WACSI) 

melibatkan lembaga-lembaga lainnya seperti Drug Enforcement Administration, 

Departments of Justice, Departement of Defense, Departement of State, Department of 

Treasury, Departement of Transportation, AFRICOM, Unit Polisi Nasional Nigeria, 

dan Nigeria Drug Law Enforcement Agency (NDLEA). 

Tabel 1. Tinjauan Pustaka 

No. Penelitian Terdahulu Keterangan 

 

Nama penulis Nurlaelah, dkk 

Judul 

Strategi Badan Narkotika Nasional 

(BNN) dalam Mencegah Peredaran 

Narkotika di Kota Makassar 

Tahun 2019 

Hasil penelitian 

Mendeskripsikan strategi BNN dalam 

mencegah peredaran narkotika di 

Makassar ialah, memperluas 

pengetahuan masyarakat akan bahaya 

narkoba, menjalin kerja sama dengan 

berbagai aliansi terkait seperti 

pemerintah, non pemerintah, serta 

masyarakat agar turut aktif dalam 

menciptakan lingkungan yang bebas 

narkoba, juga dengan memberikan 

fasilitas rehabilitasi baik secara medis 

dan sosial agar mantan pecandu bisa 

kembali ke masyarakat dan hidup 

secara produktif. 

Perbandingan 

Penelitian Nurlaelah dkk, lebih 

berfokus pada strategi BNN dalam 

memberantas nakoba di Makassar, 
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sedangkan penelitian ini ialah 

mendeskripsikam upaya sekuritisasi 

isu penyelundupan narkoba di perairan 

sungai Sumsel. 

2 

Nama penulis Aulia Rahman 

Judul 
Ancaman Peredaran Narkoba Ditinjau 

Dari Perspektif Keamanan Manusia 

Tahun 2016 

Hasil penelitian 

Hasil penelitian Aulia Rahman 

menunjukkan dampak peredaran 

narkoba dilihat dari perspektif human 

security, yaitu (1) mengancam 

kedaulatan negara, (2) merendahkan 

image negara, (3) menghilangkan rasa 

percaya, (4) memunculkan 

kesempatan akan pencucian uang yang 

berujung pada terganggunya 

perekonomian, (5) pengeluaran dana 

besar-besaran untuk menanggulangi 

dampak dari peredaran narkoba itu 

sendiri, (6) menghilangkan karakter 

bangsa, (7) menimbulkan angka 

kriminalitas, (8) gangguang kesehatan 

Perbandingan 

Penelitian Aulia Rahman 

menunjukkan dampak peredaran 

narkoba melalui perspektif human 

security, sedangkan penelitian ini 

menunjukkan bagaimana isu ini 

(peredaran narkoba di perairan sungai 

Sumatra Selatan) agar menjadi salah 

satu prioritas perhatian pemerintah. 

3 Nama penulis Hafizh Armaghani 
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Judul 

Kebijakan Indonesia Pada Era 

Pemerintahan Presiden Joko Widodo 

Dalam Mewujudkan ASEAN Drug 

Free Area 

Tahun 2018 

Hasil penelitian 

Dalam masa pemerintahan Presiden 

Joko Widodo, Indonesia sepakat 

mewujudkan ASEAN Drug Free Area, 

Dengan upaya utama ialah supply and 

demand reduction. Rencana tersebut 

antara lain, (1) edukasi preventif, (2) 

penegakan hukum, (3) pengobatan dan 

rehabilitasi, (4) penelitian, (5) 

pengembangan alternatif, dan (6) 

hukum. 

Perbandingan 

Armaghani menggunakan konsep 

rezim internasional untuk melihat isu 

dan solusi kesepatakan bagi 

permasalahan bersama, sedangkan 

penelitian ini menggunakan konsep 

sekuritisasi sebagai usaha 

pengangkatan isu (penyelundupan 

narkoba di di perairan sungai Sumatra 

Selatan) 

4 

Nama penulis Restilia Polii  

Judul 

Transnational Crime : Proses 

Sekuritisasi Pemerintah Indonesia 

Terhadap Ancaman Perdagangan 

Narkotika 

Tahun 2017 

Hasil penelitian 
Hasil analisis Polii dengan teori 

sekuritisasi oleh Barry Buzan 
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mengenai isu perdagangan narkotika 

di Indonesia, dengan menunjukkan 

speech act, referent object, audience, 

hingga functional actor. Polii sendiri 

menyimpulkan saat ini isu 

perdagangan narkoba ini masih dalam 

tahap proses sekuritisasi 

Perbandingan 

Polii mengelaborasi proses sekuritisasi 

isu perdagangan narkotika di 

Indonesia, sedangkan penelitian ini 

mengelaborasi proses sekuritisasi isu 

penyelundupan narkoba di perairan 

sungai Sumatra Selatan. 

5 

Nama penulis Simela Victor Muhamad 

Judul 

Transnational Crime of Narcotics and 

Drugs Smuggling from Malaysia to 

Indonesia: Cases in the Province of 

Riau Islands and West Kalimantan 

Tahun 2015 

Hasil penelitian 

Muhamad menemukan penyeludupan 

narkoba baik dari luar maupun dari 

dalam masih sering terjadi, juga 

bahwa masih banyak kelemahan 

pengawasan meski di pos-pos 

pemeriksaan lintas batas, ditemukan 

juga ada kelemahan di sisi teknologi 

yang bertugas mendeteksi barang (di 

jalur resmi). Muhamad juga 

menyatakan keberadaan pelabuhan-

pelabuhan tikus bersumbangsih besar 

dalam penyelundupan narkoba. Maka 

dari itu penulis menegaskan bahwa 
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masih diperlukannya proses 

penanganan yang lebih intensif oleh 

Indonesia, terlebih Malaysia sebagai 

negara tetangga, juga kerja sama 

dengan negara kawasan juga 

diperlukan yang sifatnya lebih 

aplikatif, seperti pertukaran informasi 

dan berbagai joint. Hal lain yang lebih 

ditegaskan Muhamad juga pada 

pengawasan jalur tikus, pemeriksaan 

intensif (barang muatan dan 

orangnya), perbaikan perilaku petugas 

pemberantas, dan peningkatan taraf 

hidup lingkungan sekitar agar tidak 

ikut bersumbangsih menyuburkan 

kegiatan “haram” ini. 

Perbandingan 

Muhamad menjabarkan dalam 

tulisannya penyelundupan narkoba 

dari luar dan dalam provinsi 

Kepulauan Riau dan Kalimantan 

Barat, scope modus kejahatan 

penyelunduan narkoba yang luas 

meliputi darat, laut, dan sebagainya. 

Sedangkan penelitian ini berfokus 

pada penyelundupan narkoba di 

provinsi Sumatra Selatan, terlebih 

berfokus pada jalur perairan sungai 

Sumatra Selatan saja 

6 

Nama penulis Dyartha Anindya Nugraheni 

Judul 

Kerja sama Badan Narkotika Nasional 

Dengan United Nations Office On 

Drug And Crime Dalam 

Menanggulangi Perdagangan Gelap 
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Narkoba Dari Iran Ke Indonesia 2009-

2013 

Tahun 2016 

Hasil penelitian 

BNN menerapkan program-program 

unggulan dari UNODC, guna (1) 

meningkatkan kewaspadaan dan 

penanggulangan aktivitas narkoba 

dengan cara menjalin kerja sama 

dengan badan atau instansi pemerintah 

Indonesia yang bersinergi dengan 

BNN, (2) meningkatkan keamanan 

perbatasan maritim di Indonesia, (3) 

menjalankan proyek pelatihan berbasis 

komputer di JCLEC (Jakarta Centre 

for Law Enforcement Cooperation), 

(4) menjalankan program pengawasan 

kontainer, Container Control 

Programme (CCP), (5) 

menyelenggarakan kursus pelatihan 

anti penyelundupan pada tim 

pemberantas BNN yang nantinya akan 

ditempatkan di unit pelabuhan dan 

bandara di Indonesia, (6) melakukan 

program pencegahan penyalahgunaan 

narkoba dan program alternatif 

development. Di sisi lain UNODC 

telah memberikan beberapa program 

pelatihan dan pengetatan wilayah 

perbatasan khususnya Iran dan negara 

transit seperti Pakistan, India, Nepal, 

Thailand, Malaysia dan India. Hasil 

kerja sama tersebut belum 

menunjukkan keberhasilan yang 
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signifikan, seperti penurunan kasus,  

namun program lain memberikan hasil 

yang cukup membanggakan. 

Perbandingan 

Kerja sama BNN dan UNODC 

dianalisis oleh Nugraheni 

menggunakan teori liberalisme 

institusionalisme. Sedangkan isu 

penyelundupan narkoba di perairan 

sungai Sumatra Selatan ini akan 

dianalisis menggunakan teori 

sekuritisasi untuk melihat prosesnya.  

7 

Nama penulis Komang Tri Laksmi 

Judul 

Kerja sama Pemerintah Amerika 

Serikat Dalam Upaya Penanggulangan 

Narkoba Di Nigeria 

Tahun 2015 

Hasil penelitian 

Laksmi menunjukkan kerja sama 

bilateral yang dilakukan kedua negara 

mengacu terhadap president 

determination oleh Barack Obama 

yang menyatakan bahwa Nigeria 

adalah prioritas utama dalam upaya 

penanggulangan narkoba. Jalinan kerja 

sama pemerintah Amerika Serikat 

dengan Nigeria melalui West Africa 

Cooperative Security Initiative 

(WACSI) melibatkan lembaga-

lembaga lainnya seperti Drug 

Enforcement Administration, 

Departments of Justice, Departement 

of Defense, Departement of State, 

Department of Treasury, Departement 
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of Transportation, AFRICOM, Unit 

Polisi Nasional Nigeria, dan Nigeria 

Drug Law Enforcement Agency 

(NDLEA). 

Perbandingan 

Penelitian Laksmi berfokus pada kerja 

sama bilateral antara Amerika Serikat 

dan Nigeria dalam upaya 

penanggulangan narkoba di Nigeria, 

sedangkan penelitian ini menunjukkan 

upaya sekuritisasi isu penyelundupan 

narkoba di perairan sungai Sumatra 

Selatan. 

 

6. LANDASAN KONSEPTUAL 

a. KERANGKA TEORI 

1. TEORI SEKURITISASI 

Dalam ilmu hubungan internasional, studi keamanan mengalami 

perkembangan yang signifikikan. Pada dasarnya terdapat 2 mazhab dalam studi 

keamanan yang saling mendebat satu sama lain sejak lama. Mazhab satu, 

tradisionalis (narrowers) kekeh jika hal keamanan ialah pada politik-militer 

saja. Sedang mazhab kedua, non-tradisionalis (wideners) memaksa agar subjek 

diperluas ke rana sosial-ekonomi dan lingkungan hidup, kemudian politik-

militer. Non-tradisionalis tidak menyetujui pembatasan keamanan hanya pada 

satu sektor saja dan merasa pesimis dengan pemikiran demikian, mampu 

diterapkan untuk menyelesaikan isu yang jauh lebih luas (Buzan, Waever, & 

Wilde, 1998, hal. vii). Ole Weaver memperkenalkan idenya, sebuah alat 

analisis bernama sekuritisasi, kemudian sekumpulan kaum terpelajar yang 

tergabung dalam Copenhagen Peace Research Institute (COPRI), yang 

nantinya menjadi dikenal dengan Copenhagen School alias mazhab 

Kopenhagen, mengembangkan idenya (Kurniawan, 2018, hal. 13). 

Sekuritisasi itu adalah sebuah proses ketika sebuah isu didramatisir dan dan 

ditampilkan sebagai prioritas tinggi dan pada akhirnya dijadikan sebagai topik 

keamanan(Trombetta, 2019, hal. 99). Jadi, sebuah isu di disajikan atau 
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ditampilkan sebagai existential threat (ancaman) yang membutuhkan tindakan 

darurat (emergency measure) serta pembenaran tindakan “di luar normal” 

prosedur politik (Buzan, Waever, & Wilde, 1998, hal. 24). Sekuritisasi isu 

membantu menunjukkan dan menjadikan ancaman yang diabaikan sebelumnya, 

menjadi prioritas (Trombetta, 2019, hal. 99).  Disisi lain ada yang namanya 

desekuritisasi, kebalikan dari sekuritisasi. Desekuritisasi justru usaha untuk 

menghapus suatu isu dari agenda keamanan dan membatalkan suatu isu menjadi 

existential threat (Kurniawan, 2018, hal. 25). 

Dalam prosesnya existential threat muncul, dalam hal ini mengancam 

referent object. Kemudian, mengenai gentingnya existential threat ini bagi 

referent object, aktor sekuritisasi kemudian mendeklarasikan (speech act) hal 

ini kepada referent object dan juga kepada aktor sekuritisasi itu sendiri sebagai 

objek (aktor) yang bisa menggerakkan dinamika sekuritisasi ini, yang kemudian 

referent object dan aktor sekuritisasi bersinergi menghasilkan extraordinary 

measures yang dapat mengeliminasi existential threat itu sendiri. 

Gambar 1. Proses / tahapan sekuritisasi 

 

Untuk usaha sekuritisasi berjalan baik (sukses) terdapat beberapa komponen 

yang saling terkait satu sama lain yang bisa menentukan keberhasilan usaha 

sekuritisasi, yaitu: 
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a. SECURITIZATION ACTOR 

Aktor sekuritisasi (securitizing actors) adalah aktor yang melakukan 

sekuritisasi isu dengan usaha pendeklarasian bahwa objek yang dilindungi 

terancam eksistensinya(Buzan, Waever, & Wilde, 1998, hal. 36). Buzan 

mengatakan aktor bisa berupa orang atau individu, group, yang melakukan 

speech act mengenai keamanan, biasanya adalah petinggi politik, birokrat, 

pemerintahan, pelobi. 

b. SPEECH ACT 

Speech act, menurut Alan Collins,ialah menyebarluaskan atau 

menyiarkan dengan direpresentasikannya (oleh securitization actor) suatu 

isu yang dianggap ancaman (existential threat) bagi ranah 

keamanan(Collins, 2019, hal. 112). Speech act pada sekuritisasi pada 

dasarnya tindakan menyuarakan sekaligus menunjukkan the existential 

threat dan menuntut adanya extraordinary measures. Aktor sekuritisasi 

mulai mendeklarasikan sebuah isu sebagai ancaman, untuk dilabeli sebagai 

urusan keamanan dan menekankan bahwa “ini” adalah sebuah 

“kedaruratan”. Dalam buku Yandry Kurniawan dituliskan berbagai bentuk 

dari speech act, antara lain statements, explanations, assertions, orders, 

requests, commands, vows, threats, quarantines, apologies, thanks, 

congratulations, declaring war, pronouncing wedlock, atau adjuring a 

meeting (Kurniawan, 2018, hal. 22). 

Tabel 2 Tabel dan bentuk speech act (Kurniawan, 2018) 

No. Tipe speech act Bentuk speech act 

1 Assertive speech act Statements, explanations, and assertions 

2 Directive speech act Orders, requests, and commands 

3 Commissive speech act Vows, threats, and quarantines 

4 Expressive speech act Apologies, thanks, and congratulations 

5 Declarative speech act 
Declaring a war, pronouncing wedlock, and 

adjuring a meeting 

Assertive(representative) adalah speech act yang pernyataannya 

memancarkan ekspresi murni si penutur(Searle, 1976, hal. 10).Tujuan dari 

assertive speech actadalah menyampaikan informasi mengenai suatu 
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keadaan atau kepentingan dari speaker ke hearer (audience) guna membuat 

audience mempercayai apa yang disampaikan speaker (speech act). Bentuk 

dari speech act assertive antara lain berupa statements, explanations, juga 

assertions (a very strong statement or claim) (Kurniawan, 2018, hal. 21). 

Pada directive speech act, speaker meminta pendengar (hearer) untuk 

melakukan sesuatu(Searle, 1979, hal. 13). Beberapa kata-kata yang 

menandakan directive speech act adalahask, order, command, request, beg, 

plead, pray, entreat, invite, permit,juga advise(Searle, 1976, hal. 11). Pada 

commissive speech act, speakermenyatakan atau membuat komitmen akan 

tindakan (akan melakukan sesuatu) di masa mendatang(Searle, 1976, hal. 

11). Speech act commissive yang baik atau sukses menghasilkan komitmen 

yang dapat menggerakkan gebrakan di masa mendatang(Searle, 1979, hal. 

14).Expressive speech act adalah mengekspresikan beragam keadaan 

fisiologis, yang tujuannya adalah memancarkan sikap atau emosi 

speakerkepada hearer, yang dapat memperjelas, mempertegas pesan yang 

akan disampaikan dengan emosi. Verba ekspresif misalnya thank, 

congratulate, apologize, condole, deplore, dan welcome(Searle, 1979, hal. 

15). Declarative speech act adalah dimana speaker memutuskan untuk 

mengubah sesuatu dengan bentuk deklarasi-deklarasi, seperti deklarasi 

perang, menyatakan penyatuan atau pernikahan, dan mengatur pertemuan 

(Kurniawan, 2018, hal. 22). Lima bentuk speech act ini memiliki masing-

masing tujuannya sendiri dalam proses sekuritisasi yaitu, untuk mengangkat 

isu menjadi sebuah agenda, untuk melegitimasi tindakan di masa 

mendatang, untuk melegitimasi tindakan di masa lampau, untuk 

menghasilkan atau membua status keamanan, dan untuk menggenggam 

kendali(Vouri, 2008) 

c. REFERENT OBJECT 

Referent object, hal atau sesuatu yang sepertinya akan terancam 

eksistensinya dan punya hak penuh atau berhak untuk bertahan dari 

ancaman tersebut(Buzan, Waever, & Wilde, 1998, hal. 36). Referent object 

meliputi(Buzan, Waever, & Wilde, 1998, hal. 7) : 

1. Negara (dalam rana keamanan militer) 

2. Kedaulatan nasional atau ideologi (dalam rana keamanan politik) 
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3. Perekonomian nasional (dalam rana keamanan ekonomi) 

4. Identitas bersama (dalam rana keamanan sosial) 

5. Spesies atau habitat (dalam rana keamanan lingkungan) 

d. EXISTENTIAL THREAT 

Existential threat mengacu pada isu yang paling mendominasi dan 

“cukup” berbeda dibanding (isu) lainnya, maka dari itu harus dijadikan 

absolute priority, jauh lebih genting dari yang lain, situasi yang teramat 

membahayakan yang berpotensi akan membutuhkan perjuangan dan 

pengorbanan besar untuk mengatasinya (Kurniawan, 2018). 

e. EXTRAORDINARY MEASURES 

Usai mendeklarasikan (speech act), negara “memiliki” semacam 

“hak” untuk melakukan atau menggunakan cara apapun untuk 

memberhentikan (block) penyebaran atau perkembangan ancaman, kurang 

lebih itulah extraordinary measures (Kurniawan, 2018). 

b. KERANGKA KONSEP 

1. KONSEP KEJAHATAN TRANSNASIONAL 

Sebagaimana telah dipaparkan sebelumnya mengenai ancaman tradisional 

dan non-tradisional, kejahatan transnational (transnational crime) merupaka 

salah satu agenda dari non-tradisional.Pada dasarnya kejahatan transnasional 

(transnational crime) adalah kejahatan yang dilakukan hingga melintas batas 

kenegaraan, lebih rinci dalam dokumen United Nations Convention Against 

Transnational Organized Crime And The Protocols Thereto, tahun 2004 tertulis, 

meski tidak terdapat defenisi utuh  namun dalam konvensi tersebut  terdapat 4 

kriteria (aspek)  yang dapat digunakan untuk mendefinisi transnational crime,  

aspek untuk mendeterminasi kejahatan transnasional tersebut, yaitu ; 1. 

Mengikut-sertakan (kejahatan) lebih dari 1 negara, 2. Dilakukan di suatu negara 

namun beberapa bagian penting seperti persiapan, perencanaan, pengarahan 

atau kontrol diadakan di negara lain, 3. Dilakukan di suatu negara namun 

terdapat keterlibatan kelompok organisasi kriminal yang terlibat 

aktivitaskriminal pada lebih dari satu negara, 4. Dilakukan (kejahatan) di suatu 

negara namun menimbulkan dampak yang besar bagi negara lain(United 

Nations Office On Drugs And Crime, 2004, hal. 4). Dalam sidang PBB (Mesir) 

tahun 1995, menyatakan kejahatan berikut sebagai transnational crime, 
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pencucian uang, terorisme, pencurian objek seni dan budaya, pencurian hak 

intelektual, penyelundupan senjata ilegal, aircraft hijacking, bajak laut, 

penipuan asuransi, kejahatan komputer, kejahatan lingkungan hidup, 

perdagangan manusia, penjualan bagian tubuh manusia, penyelundupan 

narkoba, fraudulent bankruptcy, infiltration of legal business, korupsi, dan 

bribery of public or party officials(United Nations, 1995, hal. 6). ASEAN, di 

Manila tahun 1997, sepakat menyatakan bahwa kejahatan transnasional adalah 

berupa seperti money laundring, drug trafficking, arm trafficking, human 

trafficking dan piracy(ASEAN Secretariat, 2012, hal. 9). 

7. ALUR PEMIKIRAN 

Adapun alur pemikiran penelitian adalah di bawah ini :  

Gambar 2 Alur Pemikiran Penelitian 

 
 

8. ARGUMENTASI UTAMA 

Merujuk pada latar belakang berikut data-data yang telah penulis jabarkan, bahwa 

kasus penyelundupan narkoba Indonesia, terutama ke provinsi Sumatra Selatan yang 

tak kunjung “surut” atau secara data tidak mengalam penurunan yang signifikan, 
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hipotesis penulis adalah Sekuritisasi mengengenai isu penyelundupan narkotika di 

perairan Sungai Sumatra Selatan ini masih dalam proses sekuritisasi. 

9. METODE PENELITIAN 

a. DESAIN PENELITIAN 

Desain yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode kualitatif, artinya 

metode ini mementingkan pada segi pemahaman yang matang akan sebuah topik 

atau isu (permasalahan) untuk dikaji dengan teknik analisis kasus perkasus. 

Sedang untuk teknik analisis ialah menggunakan deskriptif. Dengan teknik 

ini penulis akan jabarkan permasalahan atau isu dengan sajian data-data yang sudah 

penulis kumpulkan agar bisa menampilkan gambaran yang sebenarnya, kemudian 

dianalisis dan menginterpretasikannya dan menarik kesimpulan. 

b. DEFENISI KONSEP 

1. SEKURITISASI (SECURITIZATION) 

Sekuritisasi itu adalah sebuah proses ketika sebuah isu didramatisir dan dan 

ditampilkan sebagai prioritas tinggi dan pada akhirnya dijadikan sebagai topik 

keamanan. Sekuritisasi membantu menunjukkan dan menjadikan ancaman yang 

diabaikan sebelumnya, menjadi prioritas(Trombetta, 2019, hal. 101). 

2. PENYELUNDUPAN NARKOBA 

Penyelundupan pada dasarnya adalah proses, cara, perbuatan menyelundup 

atau menyelundupkan, memasukkan barang secara gelap untuk menghindari 

bea masuk atau karena menyelundupkan barang terlarang (KBBI). Dalam 

penelitian ini penyelundupan narkoba akan dikaitkan dengan perdagangan 

narkoba (illicit drug trade) atau peredaran narkoba (drug trafficking), 

yangperdagangan ilegal secara global tersebut meliputi kegiatan kultivasi, 

pembuatan atau produksi, pendistribusian dan penjualan akan zat yang terdaftar 

dalam hukum pelarangan obat-obatan (World Costums Organization, 2014, hal. 

4). Disimpulkan dari pengertian sebelum-sebelumnya bahwa penyelundupan 

narkoba adalah perbuatan menyelundupkan, memasukkan narkoba atau zat-zat 

yang terdaftar dalam hukum pelarangan obat-obatan. 

3. NARKOBA 

Menurut Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1997, narkotika adalah zat 

sintetik atau semi sintetik atau obat-obatan yang berasal dari tumbuhan atau 

bukan tumbuhan, yang dapat menyebabkan penurunan atau perubahan 
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kesadaran, penurunan rasa, berkurangnya rasa nyeri, dan menimbulkan 

ketergantungan. Jenis narkoba misalnya opium (heroin dan morfin), ganja, 

kokain, dan amfetamin (metamfetamin alias sabu dan ekstasi)(Jaid, 2014). 

Narkoba adalah zat yang bekerja pada otak, sehingga dapat menyebabkan 

perubahan pikiran, perasaan, dan perilaku. Karena perubahan tersebut, 

penggunaan narkoba dapat merugikan dan membahayakan diri sendiri orang 

lain (Zubaidah, 2011, hal. 35). 

4. PERAIRAN (SUNGAI) 

Secara umum, wilayah perairan dikelompokkan menjadi 2, yaitu perairan 

laut dan perairan darat (umum). 

a. PERAIRAN UMUM 

Pada dasarnya perairan umum atau darat adalah perairan yang 

berada di wilayah daratan atau permukaan bumi yang tertutup massa air 

secara permanen atau juga berkala dan juga terbuat secara alamiah dan 

buatan. Danau, rawa, sungai, dan lain-lain adalah kelompok perairan umum. 

Jenis perairan umum yang paling umum di Indonesia adalah danau, rawa, 

air tanah, dan sungai. 

Perairan umum Indonesia ada lebih dari 54 juta hektare (540.000 

km2) sekaligus menjadikannya perairan umum terluas di Asia, setelah 

Cina(Wisudo, 2014, hal. 5). 

Sungai adalah tempat-tempat dan wadah-wadah serta jaringan 

pengaliran air mulai dari mata air sampai muara dengan dibatasi kanan dan 

kirinya serta sepanjang pengalirannya oleh garis sempadan. Garis sempadan 

sungai adalah garis batas luar pengamanan sungai (Peraturan Pemerintah 

Republik Indonesia  Nomor 35 Tahun 1991). 

b. PERAIRAN LAUT 

71% atau hampir 2/3 permukaan bumi ditutupi laut. Perairan laut 

bagian bumi yang tergenang air dengan kadar garam (salinitas) yang tinggi, 

perairan laut meliputi teluk, selat, laut, dan samudra(Wisudo, 2014, hal. 12). 

5. SUMATRA SELATAN 

Sumatra Selatan merupakan 1 dari 34 provinsi di Indonesia yang terletak 

sisi seIatan PuIau Sumatra. Provinsi ini beribukota di PaIembang. Secara 

geografis provinsiSumatra SeIatan berbatasan dengan provinsi Jambi di sisi 
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Utara, provinsi Kep. Bangka-BeIitung di sisi Timur, provinsi Lampung di sisi 

SeIatan dan ProvinsiBengkuIu di sisi Barat. Provinsi ini kaya akan sumber daya 

aIam, seperti gas alam, batu bara, dan minya bumi. SeIain itu ibu kota 

provinsiSumatra SeIatan, PaIembang, teIah terkenaI sejak dahuIu karena 

menjadi pusat Kerajaan Sriwijaya. 

c. FOKUS PENELITIAN 

Tabel 3. Fokus Penelitian 

Variabel Dimensi Indikator Deskripsi 

Sekuritisasi isu 

penyelundupan 

narkoba di 

perairan sungai 

Sumatra 

Selatan 

Gerakan atau 

tindakan 

sekuritisasi 

(securitizing 

move) 

Aktor 

sekuritisasi 

Menjabarkan aktor-

aktoryang melakukan 

sekuritisasi isu, yaitu entiti 

yang berusaha melakukan 

pendeklarasian bahwa 

objek yang dilindungi 

terancam 

eksistensinya(Buzan, 

Waever, & Wilde, 1998, 

hal. 36). Buzan 

mengatakan aktor bisa 

berupa orang atau 

individu, group, yang 

melakukan speech act 

mengenai keamanan, 

biasanya adalah petinggi 

politik, birokrat, 

pemerintahan, pelobi. 
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Speech act 

Menjabarkan apa saja 

bentuk “acts” seperti, 

statements, explanations, 

assertions, orders, 

requests, commands, vows, 

threats, quarantines, 

apologies, thanks, 

congratulations, declaring 

war, pronouncing 

wedlock, atau adjuring a 

meeting akan isu 

penyelundupannarkoba di 

perairan sungai Sumatra 

Selatan ini.  

Referent object 

Menjelaskan pihak-pihak 

mana saja yang ingin  

dipengaruhi oleh aktor 

sekuritisasi  

Penerimaan oleh 

audience 

(acceptance by the 

audience) 

Masyarakat 

(moral 

support) 

Menjabarkan apakah 

publik mendukung atau 

menerima atau juga 

mengakui isu yang 

disekuritisasikan oleh 

aktor sekuritisasi. 

Kalangan 

formal atau 

elite (formal 

support) 

Menjabarkan bagaimana 

dukungan elite atau entitas 

formal lainnya mengenai 

isu yang disekuritisasi, 

seperti dukungan dari 

legislatif atau parlemen 

(Balzacq, 2011, hal. 9) 

Extraodinary Extraordinary Menjabarkan berbagai 
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measures(tindakan 

ekstra) 

move bentuk tindakan-tindakan 

oleh state representative 

(hasil deklarasi aktor 

sekuritisasi mengenai 

emergency condition) yang 

telah mendapat dukungan 

untuk melakukan cara 

apasaja untuk menangani 

(Balzacq, 2011, hal. 

21)atau memblokade 

perkembangan existential 

threat (Balzacq, 2011, hal. 

21) 

 

d. UNIT ANALISIS 

Unit analisis adalah apa atau siapa yang sedang diteliti, unit yang 

diobservasi, unit yang diuji atau dibahas. Unit analisis merupakan orang atau hal 

yang peneliti coba deskripsikan dan jelaskan (variabel dependen). Unit-unit yang 

umumnya dalam penelitian sosial antara lain individu, kelompok (group), 

organisasi, interaksi sosial, artefak sosial (produk makhluk sosial) (Babbie, 2007, 

hal. 94). Para cendekia dalam ilmu hubungan internasional menyatakan bahwa 

pentingnya menuangkan perhatian penuh pada unit analisis, perbedaan mereka pada 

berbagai level membantu dalam menjelaskan suatu kejadian atau fenomena, 

terlebih membantu peneliti membuat kesimpulan logis dan memungkinkan penulis 

untuk mengeksplor semua kategori eksplanasi.  

Kerangka analisis dari unit analisis  adalah berdasarkan ide bahwa tiap 

kejadian atau fenomena dalam hubungan internasional, dapat dijelaskan dengan 

melihat pada individu, negara (states), dan juga pada sistem internasional(Mingst & 

Arreguin-Toft, 2017, hal. 492). Para cendekia hubungan internasional mendebatkan 

beragam pendapat mengenai tingkatan (level) analisis, Kenneth Waltz dan John 

Spanier mengemukakan 3 tingkat analisis (individu, tingkat sistem internasional, 

negara-bangsa), Goldstein menyatakan 4 (individu, domestik, negara bangsa, 

global), Stephen Adriole dan Patrick Morgan menyatakan 5 tingkat analisis yaitu, 
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individu, kelompok individu, negara-bangsa, kelompok negara-bangsa dan sistem 

internasional (Mas'oed, 1990, hal. 45).  

Menurut Mas’oed, analisis dalam hubungan internasional “diharuskan” 

untuk menemukan sasaran analisis yang tepat, yaitu pemilihan tingkat analisis. 

Dalam proses memilih tersebut menurut Mas’oed perlu penetapan unit analisis dan 

unit eksplanasi. Unit analisis adalah yang perilakunya hendak kita deskripsikan, 

jelaskan dan ramalkan, pula disebut sebagai variabel dependen. Unit eksplanasi 

ialah objek yang memengaruhi perilaku unit analisis yang akan digunakan atau 

disebut juga sebagai variabel independen(Mas'oed, 1990, hal. 39).  

Kemudian mengenai model level analisis, Mas’oed menjelaskan tiga, yaitu, 

a. Model korelasionis ialah jika tingkat unit eksplanasi dan unit analisisnya sama, b. 

Model induksionis ialah jika tingkat unit eksplanasinya lebih tinggi dari tingkat unit 

analisis, c. Model reduksionis ialah jika tingkat unit eksplanasi lebih rendah dari 

tingkat unit analisis. 

Tabel 4. Unit Eksplanasi dan Unit Analisis(Mas'oed, 1990) 

Unit 

Eksplanasi 

 

Unit Analisis 

Individu 

Dan 

Kelompok 

Negara-Bangsa 

Sistem 

Regional 

Dan 

Global 

Individu 

Dan 

Kelompok 

Korelasionis Reduksionis Reduksionis 

Negara-Bangsa Induksionis Korelasionis Reduksionis 

Sistem Regional 

Dan 

Global 

Induksionis Induksionis Korelasionis 

 

Mengenai unit analisis atau tingkat analisis, Mas’oed menjelaskan, pertama, 

analisis tingkat individu ialah karena beragam fenomena hubungan internasional 

ialah akibat dari interaksi individu-individu. Maka dari itu, untuk memahaminya 

peneliti harus menelaah sikap-perilaku decision maker (head of state, kementrian 

luar negeri, security council, dan lain-lain). Kedua, tingkat kelompok diyakini 
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bahwa hubungan internasional tidak lain adalah sebab interaksi antara berbagai 

kelompok-kelompok kecil (organisasi-organisasi, birokrasi, dapartemen, badan-

badan pemerintahan). Ketiga, pada tingkat negara-bangsa, yang meyakini bahwa 

hubungan internasional dipengaruhi perilaku negara bangsa. Keempat, ialah pada 

tingkat kelompok negara-negara, para peneliti beranggapan bahwa seringkali 

negara-bangsa tidak selalu bertindak sendirian, melainkan bertindak secara 

berkelompok (kelompok regional, aliansi, sekutu ekonomi dan dagang, blok 

ideologi, dan PBB). Kelima, analisis di tingkat sistem, yang diyakin bahwa 

lingkungan sistem menentukan perilaku negara-negara(Mas'oed, 1990, hal. 46). 

Jadi, berdasarkan penjelasan Mas’oed, unit analisis penelitian ini ialah negara-

bangsa dan unit eksplanasinya adalah individu dan kelompok. Kemudian, 

mengenai model level analisisnya ialah, model level reduksionis. 

e. JENIS DAN SUMBER DATA 

Jenis sumber data penelitian ini adalah data kualitatif, artinya data disajikan 

dalam bentuk kata-kata beserta gambar-gambar yang didapat dari hasil pengamatan 

dokumen-dokumen(Fatchan, 2016). Dengan kata lain, berdasarkan sumbernya, data 

penelitian ialah bersifat sekunder (tidak langsung). 

f. TEKNIK PENGUMPULAN DATA 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik pengumpulan data 

library research (studi pustaka), metode ini menggunakan literatur-literatur (buku, 

surat kabar, jurnal, majalah, internet. 

g. TEKNIK KEABSAHAN DATA 

Teknik keabsahan data yang digunakan adalah derajat kepercayaan 

(credibility), keteralihan (transferability), ketergantungan (dependability), dan 

kepastian (confirmity)(Hardani, Auliya, Andriani, & Fardani, 2021, hal. 201) 

h. TEKNIK ANALISIS DATA 

Teknik analisis data yang penulis gunakan adalah bersifat kualitatif yaitu 

data yang penulis dapatkan bukan berbentuk numerik atau data-data yang 

berbentuk angka tetapi dengan menjelaskan dan menganalisis data yang berhasil 

penulis temukan. Kemudian penulis berusaha menyajikan hasil dari penelitian 

tersebut.  
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